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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada pembelajaran matematika, di samping pemecahan masalah, 

kemampuan komunikasi dan koneksi, kemampuan penalaran juga merupakan 

standar kompetensi yang berperan penting. Akan tetapi kemampuan 

penalaran matematika di Indonesia sangat kurang terlebih penalaran dalam 

soal-soal matematika berbasis Program for International Student Assessment 

(PISA). Hal ini ditunjukkan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan 

oleh PISA. PISA adalah studi tentang program penilain siswa tingkat 

internasional yang diselenggarakan oleh  Organization for Economic 

Coorporation and Development  (OECD)(Evy Yosita, 2012).  

Keikutsertaan Indonesia dalam ajang PISA menunjukkan hasil yang 

tidak stabil dari tahun ke tahun. Indonesia menduduki peringkat yang 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Ini berarti bahwa 

kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

kemampuan menelaah, memberi alasan dan mengkomunikasikannya secara 

efektif, serta memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam 

berbagai situasi masih sangat kurang (Kamaliyah, dkk. 2013). 

Dengan penalaran matematika berbasis PISA, menurut Wardhani 

(2008: 2) siswa dapat membuat analogi dan generalisasi, memberikan 

penjelasan dengan menggunakan model, menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi matematika. Namun, pada kenyataannya siswa 

kurang mampu dalam penalaran matematika berbasis PISA. Sebagai contoh 

siswa dapat menjawab permasalahan yang diberikan guru, namun kadangkala 

siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dengan simbol matematika. 

Hal ini terjadi karena matematika sarat akan simbol dan istilah yang membuat 

siswa kurang paham. Akibatnya, proses pembelajaran matematika menjadi 

suatu pembelajaran yang kurang bermakna. Kemampuan penalaran 

matematika berbasis PISA sangat penting artinya bagi siswa, karena dengan 
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menggunakan soal- soal yang berbasis PISA siswa dapat berfikir secara logis 

dan sistematis sehingga dapat menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan mudah.  

Berdasarkan pengamatan awal, penalaran matematika di Mts Negeri 

Surakarta II sangat bervariasi. Siswa kelas VIII A2 Mts Negeri Surakarta II 

berjumlah 28 siswa. Siswa yang mampu mengajukan dugaan sebanyak 4 siswa 

(14,29%). Siswa yang mampu melakukan manipulasi matematika sebanyak 2 

siswa (7,14%). Siswa yang dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi sebanyak 3 siswa 

(10,71%). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika 

berbasis PISA yang dimiliki siswa pada kelas VIII A2 Mts Negeri Surakarta II 

masih tergolong rendah. 

Melalui wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2015 dengan 

guru matematika Mts Negeri Surakarta II, rendahnya kemampuan penalaran 

matematika berbasis PISA pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain dari siswa, guru maupun dari media atau alat pembelajaran. Guru 

berperan sekali dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Pembelajaran 

berpusat pada guru dengan penyampaian konsep matematika secara 

informatif. Siswa dilatih untuk menyelesaikan banyak soal tanpa 

memperhatikan pemahaman siswa terhadap soal tersebut. Guru kurang 

memberikan latihan masalah-masalah nonrutin seperti soal-soal matematika 

berbasis PISA dan juga cara menyelesaikannya. 

Menurut Sri Wardhani, Sapon Suryo P. dan Endah Wahyuningsih 

(2010) masalah nonrutin membutuhkan lebih dari sekadar penerjemahan 

masalah menjadi kalimat matematika dan penggunaan prosedur yang sudah 

diketahui. Soal matematika berbasis PISA menuntut siswa untuk dapat 

membuat sendiri metode pemecahannya. Siswa harus dapat merencanakan 

dengan tepat bagaimana memecahkan masalah tersebut. Sehingga soal 

matematika berbasis PISA lebih mengasah kemampuan penalaran siswa. 

Mengingat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA maka penggunaan strategi pembelajaran 
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yang sesuai juga perlu dipertimbangkan sehingga siswa menjadi lebih terarah 

dalam mempelajari soal-soal berbasis PISA yang pada akhirnya diharapkan 

mereka mampu menyelesaikan soal-soal PISA tersebut dengan tingkat 

kesalahan yang minimal (Jhon Abdi, M. Iksan, dan Marwan, 2013) 

Dalam pembelajaran, siswa cenderung tidak mau menggali informasi 

unsur-unsur apa saja yang diketahui, bagaimana cara menyelesaikannya 

kemudian membuktikannya tetapi hanya menerima apa yang diberikan oleh 

guru atau siswa hanya menerima saja apa yang dikatakan guru tanpa ada 

pemahaman dan penalaran di dalam proses penerimaan itu. Siswa memiliki 

kepribadian dan potensi yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. 

Siswa yang pandai akan lebih mudah dan cepat memahami pelajaran dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, tingkat pemahaman individu akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan peningkatan kemampuan penalaran 

matematika. 

Berdasarkan faktor tersebut, faktor dominan berasal dari guru 

terutama dalam strategi pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan strategi 

pembelajaran harus dibuat sesuai materi sehingga siswa dapat menerima 

pembelajaran dengan mudah. Proses pembelajaran akan menarik jika guru 

dapat menciptakan strategi pembelajaran yang tepat.  

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

alternatif tindakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

siswa berbasis PISA yaitu menggunakan metode problem solving. Metode 

problem solving merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada 

pemecahan masalah matematika yang diberikan oleh guru.  

Metode problem solving membantu siswa untuk memecahkan 

masalah matematika secara terarah dengan tahapan-tahapan tertentu. Dimulai 

dengan adanya masalah yang akan dipecahkan, kemudian mencari data atau 

keterangan dengan cara membaca buku atau bertanya pada guru untuk 

memecahksn masalahh tersebut. Setelah itu, menetapkan jawaban sementara 

dari masalah. Kemudian menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 

Selanjutnya menarik kesimpulan, ini berarti bahwa siswa harus sampai pada 
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kesimpulan terakhir jawaban dari masalah matematika. Metode ini menuntut 

siswa untuk dapat memecahkan masalah secara mandiri sehingga mampu 

mengasah kemampuan bernalar siswa.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peningkatan 

kemampuan penalaran matematika berbasis PISA memerlukan perencanaan 

dan strategi yang sistematis, yang memenuhi kebutuhan belajar sesuai dengan 

kemampuan individu untuk memecahkan susatu permasalahan. Dalam 

penelitian ini, diharapkan ada peningkatan kemampuan penalaran matematika 

berbasis PISA melalui metode problem solving. 

B. Perumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah apakah penerapan 

metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika berbasis PISA pada siswa kelas VIII  A2 semester ganjil Mts 

Negeri Surakarta II tahun 2015/2016. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika berbasis PISA 

pada siswa kelas VIII A2 semester ganjil Mts Negeri Surakarta II tahun 

2015/ 2016. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika berbasis PISA 

melalui metode problem solving. Penalaran matematika diamati dari 

indikator: a) siswa mampu mengajukan dugaan, b) siswa mampu 

melakukan manipulasi matematika, c) siswa mampu menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pengetahuan baru tentang peningkatkan kemampuan penalaran matematika 

berbasis PISA melalui metode problem solving. Secara khusus, penelitian 

ini diharapkan dapat melengkapi referensi untuk penggunaan strategi 

pembelajaran di sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika berbasis PISA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika berbasis PISA melalui metode problem solving. 

b. Manfaat bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang 

suatu alternatif pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematika berbasis PISA menggunakan 

metode problem solving. 

c. Manfaat bagi sekolah, memberikan sumbangan dalam rangka 

perbaikan strategi belajar untuk meningkatkan sekolah menjadi lebih 

maju, berkembang dan menghasilkan lulusan yang terbaik. 
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